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Cabai rawit adalah salah satu bumbu sangat laris 

dipasaran mengingat bumbu yang satu ini ialah bumbu 

harus ada di tiap dapur, tidak hanya itu banyak sekali 

orang merintis bisnis santapan pedas. Jadi tidak heran 

lagi bila kebutuhan warga Indonesia akan cabe 

senantiasa bertambah. Sayangnya Bukan cuma 

keadaan cuaca saja yang jadi aspek utamanya, tetapi 

terpaut dengan berkurangnya petani cabai rawit. 

Maka untuk itu tidak tidak sering orang lebih 

banyak yang mengatasinya dengan metode 

menyimpan cabe, mulai dari mencernanya jadi cabe 

kering maupun menaruhnya di lemari es. Tetapi 

pastinya ini tidak dapat bertahan lama, mengingat di 

lemari es sekalipun cabe cuma sanggup bertahan dekat 

1 sampai 2 minggu saja. 

Cabai merupakan tanaman perdu dari famili 

terong-terongan (solanaceae) yang memiliki nama ilmiah 

Capsicum sp. Cabai berasal dari benua Amerika tepatnya 

daerah Peru dan menyebar ke negara-negara benua 

Amerika, Eropa dan Asia termasuk negara Indonesia. 

Selain di Indonesia, cabai juga tumbuh dan populer 

sebagai bumbu masakan di negara-negara Asia 

PENDAHULUAN 
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Kondisi pertanaman cabai rawit di Wamena 

tergolong sedang hingga tinggi. Hal ini dilihat drai 

respon petani dalam membudidayakan cabai rawit 

mengikuti trend kebutuhan atau saat menjelang hari 

besar saja, karena dianggap memiliki peluang tinggi 

dalam pemasarannya. 

Ada sedikit petani lokal yang menjadi petani 

cabai rawit dengan membudidayakan cabai rawit 

setiap musim tanam atau berlanjut tanpa adanya rotasi 

tanaman. Hal ini menyebabkan cabai rawit lokal di 

Wamena pada umumnya telah terseang penyakit 

busuk buah yang menyebabkan cabai rawit lokal 

Wamena tidak dapat di simpan dalam proses yang 

lama jika tanpa pengolahan barang setengah jadi. Hal 

ini juga merupakan penyebab mengapa minat 

konsumen terhadap cabai rawit lokal Wamena rendah 

dibandingkan minat konsumen terhadap cabai rawit 

dari luar Wamena seperti yang berasal dari Kota Provisi 

Papua, Jayapura. 

Kondisi tanah di dataran Wamena masih 

tergolong baru karena sistem pengolahan tanah belum 

dilakukan semaksimal di dataran Jawa yang telah 

KONDISI 
PERTANAMAN CABAI 
RAWIT DI WAMENA 
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Lahan kering di Indonesia cukup potensial untuk 

dikembangkan sebagai lahan pertanian ditinjau dari 

segi luasan. Luas lahan kering di Indonesia mencapai 

lebih dari 140 juta ha. Lahan kering adalah lahan yang 

hanya mengandalkan air hujan sebagai sarana 

pemenuhan kebutuhan airnya. Ketidak pastian iklim di 

daerah ini, dengan adanya perubahan iklim, 

merupakan salah satu kendala dalam sistem produksi 

pertaniannya. Oleh karena itu penggunaan air secara 

efisien merupakan perhatian utama dalam usaha 

pertanian di lahan kering (Haryati, 2014). 

Data BPS menyebutkan bahwa Luas lahan kering 

keseluruhan adalah 63,4 juta ha atau sekitar 33,7% dari 

total luas Indonesia. Dan luas lahan kering untuk 

tegalan/huma adalah 13,4 juta ha. Statistik ini 

menunjukkan potensi luasan lahan kering yang sangat 

besar (BPS, 2021). Pemerintah Provinsi (Pemprov) 

Papua menyebutkan luas lahan kritis sebesar 393.371 

hektar, Sebagaimana diketahui sesuai data lahan kritis, 

luas Provinsi Papua sebesar 31 juta hektar lebih dan 

luas lahan kritis sebesar 393.371 hektar, sesuai data 

lahan kritis tahun 2020 (Bimantara, 2023). Pada 

KONSEP 
PERTANIAN 

LAHAN KERING 
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A. Mikoriza 

Mikoriza adalah merupakan asosiasi simbiosis 

mutualistik antara jamur dengan sistem perakaran 

tanaman. Mikoriza pertama kali dikemukakan pada 

tanggal 17 April 1855 oleh seorang botaniawan 

berkebangsaan Jerman bernama Frank. Para 

ilmuwan sepakat bahwa tanggal 17 April merupak 

titik awal sejarah mikoriza. Awal diketemukan 

mikoriza adalah dari akar tanaman hutan seperti 

pinus (Rao, 2007). Gambaran mikoriza pada akar 

tanaman dapat dilihat pada Gambar 1. 

Mikoriza secara umum dibagi menjadi dua, 

yaitu Ektomikoriza dan Endomikoriza. 

Ektomikoriza kebanyakan hidup pada hutan tropis. 

Ektomikoriza berinteraksi dengan tanaman inang 

tanpa menembus sel tumbuhan atau berada di luar 

sel tumbuhan (Gambar 2). Sedangkan Endomikoriza 

sebagian hipanya masuk dalam jaringan tumbuhan. 

Cendawan yang termasuk Ektomikoriza adalah 

Cendawan mikoriza arbuskular (MA). MA 

merupakan simbiosis yang paling banyak pada 

wilayah daratan (sekitar 70-90%) (Parniske, 2008). 

MIKORIZA & 
PEMANFAATANNYA 
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Cara menanam cabai di lahan kering, khususnya 

budidaya cabai rawit, sebenarnya tidak terlalu sulit 

dilakukan. Cabai rawit (Capsicum frutescens) termasuk 

tanaman berumur panjang yang bisa hidup 2-3 tahun, 

asal pemeliharaan dan perawatan dijaga dengan baik. 

Cara budidaya cabai rawit secara umum dimulai dari 

tahap penyiapan tanah sebagai media tanam yang akan 

digunakan, dan dilanjutkan dengan pemilihan bibit, 

penanaman, serta pemeliharaan. Di tahap 

pemeliharaan cabai rawit, aktivitas utama yang 

dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan, 

pemupukan, hingga pengendalian hama. Kunci 

keberhasilan budidaya cabai rawit, selain pemeliharaan 

tanaman secara baik, juga terletak di pemilihan lahan 

tanam yang tepat. Cabai rawit lebih cocok ditanam di 

ketinggian 0-500 mdpl, yang kondisi tanahnya gembur 

dengan pH 6-7 serta kaya bahan organik. Namun 

demikian, penanaman cabai rawit mungkin juga 

dilakukan di lahan kering (Agustiangga, 2022). 

Tanaman cabai rawit tetap dapat tumbuh subur di 

lahan kering dengan syarat tanah harus dibajak dan 

dicangkul terlebih dahulu dengan kedalaman 30-40 cm. 

TEKNIK BUDIDAYA 
CABAI RAWIT DI 
LAHAN KERING 
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Berdasarkan uraian diatas, kesimpulan yang 

dapat dikemaukakan terkait pemanfaatan mikoriza 

pada budidaya cabai rawit di lahan kering memegang 

peran penting karena bermanfaat dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit jika dapat 

ditangani dengan baik. 

Mikoriza sebagai jamur tanah merupakan salah 

satu pilihan yang dapat digunakan dalam sistem 

budidaya lahan kering karena memiliki hifa yang 

diketahui mampu menggemburkan tanah ppada areal 

pertanaman cabai rawit. 

Fungi ini sangat potensial untuk diaplikasikan di 

bidang pertanian, kehutanan ataupun lingkungan 

karena memiliki peranan dalam hal meningkatkan 

ketersediaan unsure hara terutama fosfat, 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

kekeringan, mengkolonisasi akar tanaman dan 

menghasilkan antibiotik sehingga dapat mencegah 

infeksi oleh patogen tanaman, mikoriza juga dapat 

menghasilkan zat pengatur tumbuh yang memacu 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, mikoriza juga efektif 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap adanya 

PENUTUP 
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